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ABSTRAK 

 

SEBARAN SAMPAH LAUT (Marine Debris) DI PANTAI PASAR KOTA 

BENGKULU 

 

 

 

Oleh 

 

MUTHIA HAFIZHA 

 

 

Kota Bengkulu yang terletak di pesisir barat Pulau Sumatra dan berbatasan 

langsung dengan Samudera Hindia memiliki potensi tinggi terhadap akumulasi 

sampah laut akibat aktivitas manusia dan faktor alam. Penelitian ini bertujuan un-

tuk mengidentifikasi jenis serta menganalisis kelimpahan sampah laut di Pantai 

Pasar, Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari hingga Februari 

2024 dengan metode transek garis berukuran 5x5 m² untuk sampah makro dan 

1x1 m² untuk sampah meso. Data oseanografi berupa arus laut, dan pasang surut 

serta data cuaca curah hujan juga dikumpulkan sebagai data pendukung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sampah plastik merupakan komponen dominan 

pada sampah makro, diikuti oleh sampah kayu, karet, kertas/ kardus, dan bahan 

lainnya. Sementara itu, sampah meso didominasi oleh sampah kayu dan plastik. 

Kelimpahan sampah makro berkisar antara 2,39-2,64 item/m² tanpa perbedaan 

signifikan antar bulan, sedangkan sampah meso menunjukkan variasi signifikan 

dengan kisaran 0,64-1,04 item/m². Secara spasial, tidak terdapat perbedaan signi-

fikan antar stasiun untuk kedua jenis sampah, dengan kisaran makro 2,27-2,82 

item/m² dan meso 0,76-0,89 item/m². Faktor pola arus laut dan curah hujan ber-

peran penting dalam distribusi dan akumulasi sampah laut, yang cenderung ter-

sebar merata di lokasi penelitian. Hasil ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 

sampah terpadu berbasis ekosistem pesisir untuk mencegah peningkatan pence-

maran di wilayah pesisir Kota Bengkulu. 

 

 

Kata kunci: Kelimpahan, Sampah Laut, Pantai Pasar Bengkulu
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ABSTRACT 

 

DISTRIBUTION OF MARINE DEBRIS ON PASAR BEACH, BENGKULU 

CITY 

 

By 

 

MUTHIA HAFIZHA 

 

 

Bengkulu City, located on the western coast of Sumatra Island and dir-

ectly bordering the Indian Ocean, had a high potential for marine debris accumu-

lation due to human activities and natural factors. This study aimed to identify 

the types and analyze the abundance of marine debris at Pasar Beach, Bengkulu 

City. The research was conducted from January to February 2024 using a line 

transect method measuring 5×5 m² for macro debris and 1×1 m² for meso debris. 

Oceanographic data such as ocean currents and tides, as well as weather data on 

rainfall, were also collected as supporting data. The results showed that plastic 

waste was the dominant component of macro debris, followed by wood, rubber, 

paper/cardboard, and other materials. Meanwhile, meso debris was dominated 

by wood and plastic. The abundance of macro debris ranged from 2.39 to 2.64 

items/m² with no significant difference between months, whereas meso debris 

showed significant variation, ranging from 0.64 to 1.04 items/m². Spatially, there 

was no significant difference between stations for both debris types, with macro 

debris ranging from 2.27 to 2.82 items/m² and meso debris from 0.76 to 0.89 

items/m². Ocean current patterns and rainfall played an important role in the dis-

tribution and accumulation of marine debris, which tended to be evenly disper-

sed across the study area. These findings highlighted the importance of inte-

grated waste management based on coastal ecosystem approaches to prevent 

further pollution in the coastal areas of Bengkulu City. 

 

 

Keywords: Abundance, Marine Debris, Pasar Beach Bengkulu
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1      Latar Belakang dan Masalah 

 

Sampah laut merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang kom-

pleks, terutama di kawasan pesisir. Keberadaan sampah laut memberikan dampak 

yang signifikan di berbagai aspek, mulai dari keindahan, ekologi, ekonomi, hing-

ga kesehatan masyarakat (Scadhuw et al., 2021). Setiap tahunnya, volume sam-

pah laut terus bertambah, namun penelitian mengenai pengelolaan serta dampak 

dari sampah laut masih tergolong sedikit (Djaguna et al., 2019). Pertumbuhan jum-

lah sampah laut yang pesat menjadi ancaman serius bagi kelangsungan hidup bio-

ta perairan, terutama karena kerusakan habitat ekosistem yang ditimbulkannya 

(Bangun et al., 2019). Kelestarian laut juga akan terancam jika pencemaran akibat 

limbah secara terus menerus terjadi yang akan menyebabkan rusaknya keseimba-

ngan laut. Apabila terjadi kerusakan keseimbangan laut maka akan berdampak pa-

da kelestarian alam dan terjadi dampak global untuk selanjutnya (Ningsih, 2018). 

Indonesia saat ini tercatat sebagai negara penyumbang sampah laut terbesar kedua 

di dunia dengan kontribusi mencapai 3,2 juta ton per tahun, hanya berada di ba-

wah Tiongkok yang menduduki peringkat pertama (Jambeck et al., 2015). Dari to-

tal 192 negara pesisir, setidaknya 12,7 juta ton sampah laut telah dibuang ke pera-

iran laut setiap tahunnya (Purba, 2017). 

Sampah laut terdiri atas berbagai jenis materi, baik organik maupun anor-

ganik, yang dihasilkan dari aktivitas manusia dan terakumulasi di perairan laut 

serta pantai. Di antara jenis sampah ini, sampah anorganik seperti plastik, memi-

liki dampak yang lebih signifikan karena sifatnya yang sulit terurai dan berpotensi 

membahayakan kehidupan biota laut (Ningsih et al., 2020). Menurut survei Ke-

mentrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2017, sampah 

laut ukuran meso (0,5–2,5 cm) didominasi oleh kayu (35,06%) dan plastik 
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(24,96%), sedangkan sampah ukuran makro (>2,5 cm) didominasi oleh plastik 

(31,44%) dan kayu (29,75%). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dila-

kukan oleh Johan et al. (2020) di salah satu pantai di Kota Bengkulu yang me-

nunjukkan bahwa tingginya sampah makro dan meso didominasi oleh sampah ka-

yu dan plastik, dimana pada penelitiannya diketahui stasiun 2 paling banyak dite-

mukan sampah plastik dan ada 3 jenis sampah lain dengan berat keseluruhan sam-

pah mencapai 956,666 gram. Selain itu, estimasi nasional menunjukkan bahwa se-

kitar 40% dari total sampah, atau setara dengan 1,1–1,2 juta ton, terdampar di pantai 

dengan kepadatan sekitar 106,386 kilogram per meter persegi (Jambeck et al., 

2015). Sampah yang dibuang langsung maupun tidak langsung ke laut akibat akti-

vitas manusia di darat dapat menyebabkan kerusakan lingkungan laut, seperti 

pengasaman, pemutihan karang, hingga kerusakan ekosistem laut secara kese-

luruhan (Ningsih et al., 2020). Jambeck et al. (2015) memperkirakan bahwa pe-

ningkatan sampah laut yang tidak dikelola dengan baik akan terus berlanjut 

hingga tahun 2025. 

Pantai Pasar Kota Bengkulu, yang terletak di kawasan pesisir dan dikeli-

lingi oleh aktivitas masyarakat domestik, merupakan salah satu lokasi yang ber-

potensi mengalami dampak signifikan akibat sampah laut. Aktivitas masyarakat 

tersebut khususnya yang ada di hulu sungai akan berdampak pada sampah yang 

dihasilkan terbawa ke hilir dan akhirnya bermuara ke laut. Pada penelitian ter-

sebut dapat diketahui bahwa adanya sampah di pesisir Kota Bengkulu banyak 

ditemukan sampah organik yang terbawa oleh arus sungai dari daratan menuju 

lautan (Johan et al., 2020). Sampah laut ini nantinya akan terbawa oleh arus air 

laut sehingga menimbulkan timbunan sampah di tepi pantai (Sahar et al., 2020). 

Selain itu, aktivitas pengunjung dan pedagang di kawasan wisata pantai Kota 

Bengkulu menjadi faktor adanya sampah di kawasan pantai. Tidak hanya itu, 

faktor lain yang memengaruhi adanya sampah di pantai berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Thaher (2010), yaitu masih kurangnya kesadaran masyarakat 

kampung nelayan di Kota Bengkulu khususnya daerah Malabero. Para nelayan 

membuang sampahnya di pinggir laut atau dibuang langsung ke laut.  

Enggara et al. (2019), menyebutkan bahwa di pesisir kota Bengkulu terjadi 

proses longshore drift ke arah barat laut yang akibatnya adalah pendangkalan pada 
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area pantai. Pendangkalan pantai ini secara tidak langsung disebabkan oleh pe-

ngendapan sedimen oleh air laut. Hal ini akan menyebabkan pantai menjadi lan-

dai. Ketika pantai tersebut landai, maka air laut ketika pasang akan masuk mende-

kati daratan dan membawa sampah ke arah pantai. Hal tersebut tentunya menjadi 

faktor penyebab adanya sampah di Pantai Pasar Kota Bengkulu. Lokasi ini juga 

berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, sehingga memerlukan perhatian 

khusus dalam upaya pengelolaan dan analisis sebaran sampah laut. Penelitian 

mengenai sebaran sampah laut di kawasan ini menjadi penting untuk mengidenti-

fikasi dampak yang ditimbulkan serta memberikan solusi dalam upaya menjaga 

kelestarian ekosistem laut. 

 

1.2      Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengidentifikasi jenis sampah laut yang ditemukan di kawasan Pantai 

Pasar Kota Bengkulu. 

2) Menganalisis kelimpahan sampah laut di kawasan Pantai Pasar Kota 

Bengkulu. 

3) Menentukan indeks kebersihan pantai di kawasan Pantai Pasar Kota 

Bengkulu. 

 

1.3      Manfaat  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Sebagai bahan referensi ilmiah untuk landasan penelitian selanjutnya 

terkait penelitian ini. 

2) Memberikan informasi tentang sebaran sampah berdasarakan kelim-

pahan sampah dan indeks kebersihan pantai. 

3) Menyajikan data terbaru sampah laut di Kota Bengkulu. 
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1.4      Kerangka Pikir 

 

Sampah laut (Marine Debris) merupakan permasalahan lingkungan global 

yang berdampak langsung terhadap ekosistem pesisir dan laut. Sampah yang ter-

bawa ke laut umumnya berasal dari aktivitas manusia, baik dari daratan melalui 

aliran sungai, drainase, maupun kegiatan di pesisir dan laut seperti pariwisata, pe-

layaran, serta perikanan. Sampah ini tidak hanya mengganggu estetika pantai, te-

tapi juga membahayakan biota laut, kesehatan manusia, serta aktivitas sosial eko-

nomi masyarakat pesisir. 

Pantai Pasar Kota Bengkulu merupakan salah satu kawasan pesisir yang 

padat aktivitas, baik perdagangan, wisata, maupun perikanan. Tingginya aktivitas 

masyarakat di sekitar kawasan ini berpotensi meningkatkan jumlah sampah yang 

masuk ke laut. Sampah yang terakumulasi di pantai dapat terbawa oleh arus laut 

dan pasang surut, sementara intensitas curah hujan yang tinggi turut mempercepat 

proses penyebaran sampah di wilayah pesisir. Faktor oseanografi, seperti arus laut 

dan pasang surut turut memengaruhi distribusi spasial dan temporal sampah laut 

di suatu wilayah. 

Jenis dan jumlah sampah laut yang terakumulasi di suatu kawasan dapat 

digunakan sebagai indikator tingkat kebersihan pantai. Berbagai penelitian sebe-

lumnya menunjukkan bahwa plastik merupakan jenis sampah yang paling men-

dominasi di wilayah pesisir, karena sifatnya yang ringan, sulit terurai, dan mudah 

terbawa arus. Akumulasi sampah plastik ini dapat menurunkan kualitas ling-

kungan, mengganggu rantai makanan, dan bahkan masuk ke tubuh manusia me-

lalui mikroplastik. 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian mengenai sebaran sampah 

laut di Pantai Pasar Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai jenis, komposisi, kelimpahan dan sebaran sampah laut di 

kawasan tersebut. Hasil penelitian akan bermanfaat sebagai dasar dalam penge-

lolaan lingkungan pesisir, perencanaan kebijakan pengurangan sampah laut, serta 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan pan-

tai. Kerangka pikir disajikan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Sampah makro Sampah meso 

Aktivitas di sekitar Pantai Pasar Kota Bengkulu 

Sampah laut (Marine Debris) 

Kelimpahan sampah laut 

Jenis dan komposisi sampah laut 

Indeks kebersihan pantai 



  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1      Sampah Laut (Marine Debris) 

 
 

 Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2018 tentang Penanganan Sampah 

Laut menjelaskan bahwa sampah laut adalah sampah yang berasal dari daratan, 

badan air, dan pesisir yang mengalir ke laut atau sampah yang berasal dari kegia-

tan di laut. Berdasarkan pengertian sampah dari berbagai sumber ini dapat disim-

pulkan bahwa sampah laut adalah setiap buangan manusia yang berbentuk padat 

(keadaan benda, dengan volume dan bentuk yang tetap) atau materi yang masuk 

ke dalam lingkungan air laut baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

(Amri et al., 2023). 

 Sampah laut didefinisikan oleh NOAA (2013) sebagai benda padat yang 

diproduksi atau diproses oleh manusia dan secara langsung maupun tidak lang-

sung dibuang ke dalam lingkungan perairan. Sampah laut didefinisikan sebagai 

material padat persisten hasil produksi atau proses manusia yang dibuang atau 

ditinggalkan di lingkungan laut maupun pesisir (Galgani et al., 2019). 

Padatan yang terus menerus dihasilkan dari proses langsung atau tidak 

langsung, sengaja atau tidak sengaja, dibuang atau ditinggalkan di laut dan di se-

panjang pantai disebut sebagai sampah laut. Plastik kemasan makanan dan mi-

numan, kaleng dan biskuit, karet, logam, fiberglass, korek api, peralatan rumah 

tangga, dan puntung rokok adalah contohnya. Sampah laut juga mencakup per-

lengkapan nelayan dan alat tangkap seperti jaring, kail, pelampung, tali pancing, 

pecahan perahu, dan item lainnya yang ditinggalkan di pantai atau dibuang ke 

lautan (Utama et al., 2022).
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Sampah laut merupakan masalah global pada perairan yang jauh dari akti-

vitas manusia. Hal ini disebabkan oleh mudahnya sampah terbawa oleh arus dan 

angin dan atau dari satu samudera ke samudera lainnya. Oleh karena itu, sampah 

yang ditemukan di pesisir pantai mungkin juga berasal dari tempat yang meme-

ngaruhi atau mengancam kelangsungan hidup biota laut (Tuahatu et al., 2022a). 

 

2.2      Jenis-Jenis dan Ukuran Sampah Laut 

 

Sampah dibagi menjadi tiga ketegori berdasarkan pengklasifikasiannya 

yaitu sampah organik, anorganik, dan sampah bahan berbahaya. Sampah organik 

adalah bahan yang tidak lagi digunakan atau dibuang, namun dapat digunakan 

atau dikelola untuk dimanfaatkan melalui berbagai metode tertentu, seperti pe-

ngomposan. Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari proses pe-

ngolahan bahan-bahan pertambangan atau sisa bahan nonhayati seperti bahan sin-

tetis. Sampah bahan berbahaya dan beracun adalah sampah yang biasanya terdiri 

dari zat kimia anorganik dan organik serta logam berat (Utama et al., 2022). Na-

mun, untuk sampah laut diklasifikasi berdasarkan bentuk dan komposisi. Sampah 

laut terdiri dari material organik maupun anorganik yang padat dan tidak mudah 

terurai yang dibuang dan menumpuk serta menyebar di permukaan laut dan pan-

tai, seperti plastik dan karet, logam, kaca, kayu dan turunannya, pakaian dan tu-

runannya, dan bahan beracun (B3) (Yuniarti et al., 2023). 

Sampah laut berdasarkan ukurannya dibagi menjadi lima jenis, yakni 

megadebris, macrodebris, mesodebris, microdebris dan nanodebris. Megadebris 

merupakan ukuran sampah yang berukuran > 1 m yang pada umumnya didapatkan 

di perairan lepas. Macrodebris merupakan ukuran sampah yang ukurannya ber-

kisar antara >2,5 cm – <1 m yang pada umumnya ditemukan di dasar maupun per-

mukaan perairan. Mesodebris merupakan sampah laut yang berukuran antara 5 

mm – 2,5 cm yang pada umumnya terdapat pada permukaan perairan maupun se-

dimen, serta microdebris merupakan jenis sampah yang berukuran antara 0,33 

mm – 5 mm sehingga mudah terbawa oleh arus selain itu sampah jenis ini lebih 

berbahaya bagi biota laut karena dapat dengan mudah masuk ke dalam organ tu-

buh seperti pada biota ikan dan kura-kura. Nanodebris merupakan sampah yang 
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berukuran <0,1 µm dan sulit terdeteksi dengan mikroskop cahaya biasa (Djaguna 

et al., 2019). 

Plastik adalah salah satu jenis sampah laut yang paling umum. Plastik da-

pat berupa polimer sintesis, seperti jaring ikan, pelampung, tali, kantong, dan ba-

rang lain; popok; dan barang-barang yang terkait dengan merokok. Logam yang 

terdiri dari kaleng minuman dan pembungkus kertas timah adalah jenis sampah 

tambahan. Selain plastik dan logam, ada jenis sampah lainnya seperti gelas, kayu, 

kertas, kardus, karet, pakaian, dan tekstil. Dari berbagai jenis sampah yang masuk 

ke laut, plastik dan logam adalah jenis sampah yang paling banyak ditemukan di 

sekitar lautan. Plastik dan logam memiliki waktu pelapukan dan penguraian yang 

cukup lama, berkisar antara lima puluh hingga empat puluh tahun (Astriana et al., 

2023). 

 

2.3      Sumber Sampah Laut 

 

Dalam kehidupan manusia, sampah banyak dihasilkan oleh aktivitas indus-

tri yang kemudian dikenal dengan istilah limbah. Tidak hanya dari industri, lim-

bah dapat pula dihasilkan dari kegiatan pertambangan, manufaktur (proses pabrik), 

dan konsumsi. Hampir semua produk industri menjadi sampah pada suatu waktu, 

dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi (Haggar, 

2007). Berdasarkan sumbernya, sampah dapat dibagi atas enam, yaitu sampah a-

lam, manusia, konsumsi, nuklir, industri, dan pertambangan. Namun, berdasarkan 

sifatnya terdiri dari sampah organik (dapat diurai atau degradable) dan sampah 

anorganik (tidak dapat diurai atau undegradable). 

Menurut Patuwo et al. (2020) sampah laut diklasifikasikan dalam sampah 

domestik, sampah komersial, sampah industri dan limbah. Secara rinci uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

a) Sampah domestik, yaitu sampah yang berasal dari permukiman masya-

rakat. Jenis limbah ini sangat beragam tetapi pada umumnya berupa 

sampah dapur. 

b) Sampah komersial, yaitu sampah yang berasal dari lingkungan perdagang-

an atau jasa komersial baik warung, toko maupun pasar. 
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c) Sampah industri, yaitu sampah yang berasal dari buangan proses industri. 

Oleh karena itu jenis, jumlah, dan komposisi limbah bergantung pada jenis 

industrinya. 

d) Limbah yang berasal dari selain yang disebutkan di atas, misalnya limbah 

dari pertambangan, pertanian, dan bencana alam. 

Sampah dapat bersumber dari berbagai aktivitas seperti rumah tangga, 

sampah pertanian, sampah sisa bangunan, sampah dari perdagangan dan perkan-

toran, serta sampah dari industri. Berdasarkan sumber itu semua, sampah yang 

paling banyak dihasilkan berasal dari sampah rumah tangga (Suwerda, 2012), se-

dangkan menurut Opfer et al. (2013) sumber sampah laut dapat diklasifikasikan 

ke dalam kelompok sampah laut yang berasal dari lautan (ocean-based sources) 

dan sampah laut yang berasal dari daratan (land-based sources) dengan kategori 

bahan termasuk logam, plastik, karet, kaca, kain, kertas/kayu olahan, dan yang 

tidak dapat diklasifikasikan (tidak dikenal). 

 

2.4      Distribusi Sampah Laut 

 

Arus laut juga diartikan sebagai pergerakan mengalir suatu massa air ka-

rena tiupan angin, beda densitas atau pergerakan gelombang yang panjang. Arus 

laut dipengaruhi oleh beberapa factor, di antaranya adalah arah angin, beda teka-

nan air, beda densitas air, arus permukaan, upwelling, dan downwelling (Irawan et 

al., 2018). Penyebaran sampah laut di wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh per-

gerakan arus. Gerakan massa air (arus) tersebut dapat membawa sampah di pera-

iran dengan jarak yang cukup jauh. Arus di wilayah pesisir atau peristiwa perge-

rakan massa air sangat dipengaruhi oleh hembusan angin dan pasang surut 

(Patuwo et al., 2020). 

Saat kondisi pasang, arus bergerak ke dalam selat di bagian utara dan ke-

luar menuju laut terbuka pada saat surut. Arus dengan kondisi seperti ini dikenal 

dengan nama arus pasang surut. Selain arus pasang surut dikenal juga arus resi-

dual (Surbakti, 2012). Faktor hidrooseanografi, salah satunya arus laut, merupa-

kan aspek yang dapat berpengaruh secara langsung terhadap penyebaran buangan 

bahan pencemar di lingkungan laut, dimana sirkulasi atau gerakan massa air laut 
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mampu mentranspor dan menggerakkan massa buangan bahan pencemar dari satu 

tempat ke tempat lain (Handoyo et al., 2020). 

Jumlah dan distribusi sampah laut khususnya sampah plastik sangat dipe-

ngaruhi oleh pola arus permukaan, kedalaman laut dan pencampuran vertikal, di-

mana jumlah plastik lebih banyak ditemukan di permukaan (Compa et al., 2019). 

Selain itu, jarak antara daratan dengan daratan lainnya, pola musim, sirkulasi 

angin, termasuk pengaruh arus lintas Indonesia (Arlindo) berperan penting ter-

hadap distribusi sampah laut permukaan (Assuyuti et al., 2018). 

Sebagian besar sampah laut di dunia merupakan sampah laut yang terbawa 

oleh pola sirkulasi arus, pasang surut, dan aktivitas pelayaran (Torres et al., 2016). 

Mekanisme perpindahan sampah laut ini sebagian besar merupakan sampah laut 

terapung, yang umumnya adalah sampah plastik (Hardesty et al., 2017). Sampah 

laut terapung (floating marine debris) adalah sampah laut yang mengapung dan 

berada di dalam kolom air, dan umumnya disebabkan oleh transport angin dan 

aliran arus maupun pasang surut (Ruiz-Orejon et al., 2016). Pada akhirnya sam- 

pah laut terapung (SLT) akan tenggelam dan mengendap di dalam laut maupun 

terakumulasi di pantai. 

 

2.5      Dampak Sampah Laut 

 

Saat ini sampah laut merupakan salah satu permasalahan yang sangat gen-

ting dan menarik untuk diteliti, karena dampak yang ditimbulkan oleh sampah laut 

dapat mengancam kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota perairan maupun 

kesehatan manusia (Tuahatu et al., 2022b). Apabila kondisi tersebut terjadi secara 

terus menerus, maka pengaruh negatif terhadap rantai makanan, perekonomian 

dan kesehatan masyarakat di daerah pesisir tidak dapat dihindari (Schaduw et al., 

2021). 

Sampah laut berasal dari aktivitas manusia di darat yang secara langsung 

maupun tidak langsung dibuang ke laut dan dapat menimbulkan kerusakan eko-

logi di laut seperti derajat keasaman meningkat, pemutihan karang, dan kerusakan 

kerusakan ekologi lainnya di laut (Zahra et al., 2024). Menurut Jambeck et al. 

(2015) perkiraan terjadinya peningkatan sampah laut akan terjadi pada tahun 2025 
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jika tidak ditangani secara serius dan semuanya disebabkan oleh aktivitas antropo-

genik. Aktivitas antropogenik ini meliputi wisata pantai, nelayan, daratan serta in-

dustri. Sampah laut berdampak langsung pada kehidupan biota laut serta menim-

bulkan kerusakan ekosistem yang lebih luas, masalah kesehatan masyarakat pe-

sisir, dampak estetika di lingkungan pesisir dan dampak ekonomi pada berbagai 

industri yang bergantung pada lingkungan pesisir dan laut (Bergmann & Klages, 

2012). Contoh umum sampah laut adalah plastik, kayu, logam, kaca, karet, pakai-

an, kertas, daun, tulang, jaring, ban, dan sampah padat lainnya. 

Dampak negatif dari keberadaan polusi sampah laut yaitu rusaknya ekologi 

perairan disebabkan oleh terganggunya pergerakan biota yang terjerat oleh jaring 

nelayan dan rusaknya saluran pencernaan pada ikan, burung dan penyu laut kare-

na memakan sampah plastik. Adapun dampak negatif lainnya adalah menurunkan 

unsur estetika di sekitar wilayah pesisir karena terlihat kotor sehingga berdampak 

ke pendapatan ekonomi khususnya dalam bidang pariwisata (Cordova, 2017). 

Dampak tidak langsung akan terjadi pada ekologi laut, habitat biota laut 

akan terkikis sampai habis. Sampah laut dapat memengaruhi pertumbuhan te-

rumbu karang yang akan menutupi karang sehingga cahaya sebagai suplai utama 

pertumbuhan karang akan berkurang. Potensi efek sampah laut secara kimia cen-

derung meningkat seiring menurunnya ukuran partikel sampah (UNEP, 2011).  

Semakin kecil ukuran partikel sampah maka akan terakumulasi ke dalam 

substrat yang kemudian tercampur dengan partikel-partikel organik air ataupun 

sedimen yang dijadikan sebagai makanan bagi biota-biota pemakan partikel ter-

suspensi atau detritus dan efek yang ditimbulkan adalah terjadinya gangguan pen-

cernaan bagi biota yang mengkonsumsinya, sehingga terjadi kematian terhadap 

biota-biota tersebut. Semakin besar ukuran partikel sampah maka akan memberi-

kan dampak secara fisika seperti menutup permukaan sedimen dan mencegah per-

tumbuhan benih mangrove yang nantinya menjadi habitat biota-biota tertentu 

yang memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai habitatnya (Paculba et al., 

2024).



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1      Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada Januari – Februari 2024 bertempat di kawasan 

Pantai Pasar, Kota Bengkulu dengan tiga stasiun pengamatan dengan pengulangan 

masing-masing sebanyak tiga kali dalam setiap stasiun sebagaimana dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2       Bahan dan Alat 

3.2.1   Bahan 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Bahan penelitian 

No. Nama bahan Spesifikasi penting Kegunaan 

1. Pedoman pemantauan 

sampah laut menurut 

Kementrian 

Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan 

Republik Indonesia 

Terbitan resmi KLHK 

(2020) 

Mengidentifikasi 

jenis sampah sesuai 

standar nasional. 

  

3.2.2  Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian dijelaskan secara rinci dan dapat 

dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Alat penelitian 

No.   Nama alat Spesifikasi penting Merk Kegunaan 

1. Peralatan tulis 

(pena, 

kertas, dsb) 

Pena standar dan 

kertas HVS A4 

Alfa tip dan 

SIDU 

Mencatat data 

penelitian. 

2. Tali rafia 1 roll besar, 

berwarna hijau 

Dollar Membuat tran-

sek garis untuk 

menentukan 

area penelitian. 

3. Rol meter Panjang 50 m, 

bahan fiberglass 

Rush  Mengukur ja-

rak antar kua-

dran atau plot. 

4. Kamera Smartphone Xiaomi Dokumentasi 

kegiatan pene-

litian. 

5.  GPS Smartphone  Google maps Menentukan 

titik koordinat 

lokasi pene-

litian. 

6. Kantong plastik Trash bag ukuran 

M (60 x 80 cm) 

dan plastik putih 

ukuran 19 cm 

Kleaner dan 

Romaco 

Wadah pe-

nyimpanan 

sampel. 
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Tabel 2. Alat penelitian (lanjutan) 

No. Nama alat Spesifikasi Merk Kegunaan 

7. Serokan/sekop/

garpu tanah 

Bahan stainless 

steel  

Garden hand 

spade 

Menggali tanah 

untuk pengam-

bilan sampel. 

8. Kalkulator Kalkulator ilmiah Casio Menghitung ha-

sil atau data. 

9. Saringan/ayaka

n sampah 

Diameter lubang 

0,5 cm & 2,5 cm, 

rangkai stainless 

steel 

Costum Menyortir sam-

pah laut berda-

sarkan uku-

rannya (meso 

dan makro). 

10. Transek Tali rafia panjang Dollar  Mengetahui 

kondisi dan kea-

daan sampah di 

area penelitian. 

11. Timbangan Timbangan digital 

kapasitas 500 g – 1 

kg, ketelitian 0,1 g 

SF-400C Mengukur berat 

sampah meso 

dan makro. 

12.  Sarung tangan Sarung tangan 

karet tebal, bahan 

nitrile  

Comfort grip 

gloves 

Melindungi ta-

ngan selama 

proses pengam-

bilan sampel. 

 

3.3      Prosedur Penelitian 

 

3.3.1   Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap untuk memperoleh 

data yang akurat. Tahap tersebut meliputi penentuan area transek, pengambilan 

sampel sampah, pencatatan koordinat lokasi, serta proses klasifikasi dan penim-

bangan sampah sesuai pedoman pemantauan sampah laut. 

 

3.3.1.1 Penentuan Stasiun 

 

Lokasi stasiun dalam penelitian ini ditentukan menggunakan metode pur-

posive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan ter-

tentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Penentuan lokasi stasiun dilakukan 
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berdasarkan karakteristik spesifik setiap lokasi. Stasiun I dipilih karena berada di 

sekitar permukiman warga sehingga mencerminkan aktivitas rutin masyarakat. 

Stasiun II dipilih karena banyak aktivitas wisatawan yang bervegetasi pohon ce-

mara, sementara Stasiun III dipilih karena merupakan lokasi bersandarnya kapal 

nelayan yang sudah tidak lagi digunakan. 

 

3.3.1.2 Pembuatan Garis Transek 

 

 

a) Area titik transek dengan jarak 100 m sejajar garis pantai dan jarak lebar 30 

meter ditentukan. 

b) Dalam area sepanjang 100 m tersebut dibagi menjadi 3 lajur dengan setiap 

lajur diberi jarak sekitar 25 m seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembagian transek menjadi 3 lajur 

 

c) Transek kuadran berukuran 5x5 m² di dalam setiap lajur 25 m ditentukan. 

Penempatan transek kuadran yang dilakukan secara acak dianggap dapat 

mempresentasikan kondisi sampah pantai di Pantai Pasar Kota Bengkulu 

seperti pada Gambar 4. 
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d) Kotak subtransek berukuran 1x1 m² di dalam kotak transek ukuran 5x5 m² di-

buat pada setiap lajur 25 m sehingga total kotak yang dihasilkan sebanyak 25 

kotak. Kotak subtransek ukuran 1x1 m² digunakan untuk pengambilan sampah 

meso, sedangkan transek ukuran 5x5 m² digunakan untuk pengambilan sampah 

makro. 

e) Penomoran dari 1 hingga 25 pada setiap kotak 1x1 m² diberikan seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Setiap 3 kotak subtransek dipilih secara acak. 

 

 

 

Gambar 4. Penempatan kotak transek berukuran 5x5 m² 

dalam setiap lajur 

Gambar 5. Penomoran kotak subtransek 
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3.3.2    Pengumpulan dan Klasifikasi Sampah 

 

Setelah penentuan unit sampling dan transek telah dilakukan, kegiatan 

selanjutnya ialah sebagai berikut: 

a) Sketsa denah transek dan subtransek dibuat seperti yang tertera pada Gambar 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Koordinat lokasi pada setiap stasiun pengambilan sampel dicatat meng-

gunakan GPS dengan format derajat desimal. 

c) Sampah makro dikumpulkan pada area transek 5x5 m², sedangkan sampah 

meso dikumpulkan pada area subtransek 1x1 m² dengan pengambilan sedalam 

5 cm. 

d) Sampah disaring menggunakan saringan sampah, dengan ketentuan ukuran lu-

bang saringan untuk ukuran sampah meso 0,5 cm x 0,5 cm dan untuk sampah 

makro 2,5 cm x 2,5 cm. 

e) Sampel sampah dikumpulkan dan dibersihkan dari pasir kemudian sampah di-

keringkan dengan cara dijemur pada sinar matahari terik hingga sampel sam-

pah terbebas dari air. 

f) Sampah diidentifikasi sesuai dengan tabel klasifikasi berdasarkan pedoman pe-

mantauan sampah laut (KLHK, 2020) kemudian hasilnya dicatat. 

g) Sampah yang telah diklasifikasi per transek dihitung dan ditimbang, serta di-

catat sesuai dengan pedoman pemantauan sampah laut (KLHK, 2020). 

Gambar 6. Sketsa denah transek dan subtransek 
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h) Tahap 4 – 11 diulangi untuk setiap jenis sampah makro dan sampah meso. 

 

3.3.3    Pengukuran Parameter Oseanografi 

 

Pengumpulan data oseanografi pada penelitian ini meliputi data primer dan 

sekunder. Data sekunder mencakup informasi mengenai pasang surut, pola arus 

dan curah hujan yang diperoleh dari instansi terkait, yaitu Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) serta Pangkalan TNI Angkatan Laut (Lanal) 

Kota Bengkulu. Data primer yang diambil adalah kecepatan arus, yang diukur 

menggunakan metode float tracking atau metode lagrangian. Metode ini me-

libatkan penggunaan botol berisi air dan dihubungkan dengan tali sepanjang se-

kitar 1 meter, di mana kecepatan arus dihitung berdasarkan waktu pergerakan 

botol menggunakan stopwatch. 

 

3.4       Pengumpulan dan Analisis Data 

 

3.4.1    Pengumpulan Data 

 

Data kondisi lapangan dan hasil sampling yang telah diidentifikasi dan 

diklasifikasikan selanjutnya dianalisis dengan merujuk pada KLHK (2020) dan 

Alkalay et al. (2007). 

a) Berat sampah per jenis (M) merupakan total berat sampah per luasan kotak 

transek. Data berat sampah per meter persegi (m²) dilaporkan dalam satuan 

gram per meter kuadrat (g/m²). 

 

M =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑔)

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 (m2)
 

 
Keterangan: 

Total berat sampah : jumlah berat sampah dalam transek kuadran 

Luas transek : transek kuadran 5x5 m² 
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1 

b) Komposisi sampah dihitung dengan persentase (%), yaitu berat sampah per je-

nis per keseluruhan sampah dalam transek kuadran. 

 

Komposisi (%) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

∑ = 1𝑋𝑖𝑛
1

  x 100% 

 
Keterangan: 

Berat sampah per jenis : jumlah berat sampah per jenis dalam transek kuadran 

∑𝑛 = 1 : jumlah seluruh berat sampah dalam transek kuadran 

 

c) Kelimpahan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak 

transek. Data kelimpahan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per 

item/m². 

K =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 (m2)
 

 
Keterangan: 

Jumlah sampah per jenis : jumlah sampah perjenis dalam satu transek kuadran 

Luas transek : transek kuadran 5x5 m² 

 

d) Clean coast index (CCI) atau indeks kebersihan pantai dihitung dari total 

sampah dalam area transek dengan menggunakan persamaan berikut. 

 

CCI = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 (m2)
  x K 

 

Keterangan:  

Total sampah : jumlah keseluruhan sampah dalam transek kuadran 

Luas transek : transek kuadran (5x5 m²) 

 

Indeks kebersihan pantai digunakan untuk mengetahui nilai kebersihan pesi-

sir. Hasil nilai indeks kebersihan pantai (CCI) dikalikan dengan koefisien K = 

20, agar nilai yang dihasilkan merupakan bilangan bulat. Klasifikasi CCI 

disajikan dalam Tabel 3. 
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 Tabel 3. Klasifikasi kebersihan laut berdasarkan hasil nilai perhitungan CCI 

Sumber: (Alkalay et al., 2007) 

 

3.4.2    Analisis Data 

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua me-

tode utama, yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik menggunakan perangkat 

lunak (software) SPSS. Metode analisis deskriptif digunakan untuk menggam-

barkan dan menyajikan data yang telah dikumpulkan secara sistematis dan rinci. 

Dalam analisis deskriptif, data yang diperoleh, diolah dan disusun untuk mem-

berikan gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti. Hasil analisis des-

kriptif disajikan dalam berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, diagram batang, 

diagram garis, diagram lingkaran, serta ukuran pemusatan data dan penyebaran 

data (Sugiyono, 2019) dan analisis statistik menggunakan uji Mann-Whitney dan 

Kruskal-Wallis. Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui perbedaan ke-

limpahan sampah makro dan meso di Pantai Pasar antara bulan Januari dan Feb-

ruari 2024. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai sig.(2-arah): 

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak ada perbedaan signifikan antara kedua bulan, se-

dangkan jika nilai sig. < 0,05, berarti terdapat perbedaan signifikan, sedangkan uji 

Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji perbedaan kelimpahan sam-pah makro 

dan meso berdasarkan stasiun pengamatan di Pantai Pasar. Sampel yang diuji 

terdiri dari tiga variabel. Pengambilan keputusan pada uji ini mengacu pada nilai 

asymp.sig, apabila asymp.sig > 0,05, maka tidak ada perbedaan signifikan antar 

stasiun, sedangkan jika nilai asymp.sig < 0,05, maka terdapat perbedaan signifi-

kan antar stasiun. 

CCI Kategori Keterangan 

0-2 Sangat bersih 
Tidak terlihat sampah 

laut sama sekali. 

2-5 Bersih 

Tidak terlihat sampah 

laut pada Kawasan yang 

luas. 

5-10 Sedang 
Terdapat beberapa 

sampah terlihat. 

10-20 Kotor 
Banyak sampah pada 

Kawasan. 

>20 Sangat kotor 
Pantai tertutupi oleh 

sampah. 
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Hipotesis uji Mann-Whitney: 

- H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelimpahan sampah laut 

makro atau meso pada bulan Januari dan Februari 2024. 

- H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelimpahan sampah laut makro 

atau meso pada bulan Januari dan Februari 2024. 

 

Hipotesis uji Kruskal-Wallis: 

- H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelimpahan sampah laut 

makro atau meso pada ketiga stasiun. 

- H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelimpahan sampah laut makro 

atau meso pada ketiga stasiun.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1       Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian analisis sebaran sampah laut (marine debris) 

di Pantai Pasar Kota Bengkulu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis sampah laut makro yang ditemukan di Pantai Pasar terbagi menjadi 5 

jenis, yaitu plastik, kertas dan kardus, kayu, karet dan bahan lainnya, serta 

sampah laut meso terdiri dari 3 jenis yaitu, plastik, kayu dan bahan lainnya 

dengan jenis sampah plastik yang mendominasi. 

2. Kelimpahan sampah laut makro di Pantai Pasar tidak berbeda secara spasial 

dan temporal, namun kelimpahan sampah laut meso berbeda secara temporal.  

3. Tingkat kebersihan pantai di Pantai Pasar termasuk dalam kondisi pantai sangat 

kotor.  

 

5.2       Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini, diperlukan pengelolaan tentang sampah laut 

dari pemerintah setempat maupun masyarakat agar dapat mengurangi pencemaran 

laut serta perlu ditanamkan kesadaran diri pada setiap individu agar tidak membuang 

sampah sembarangan dan lebih bisa menjaga kebersihan lingkungan. Dampak sampah 

laut dapat membahayakan lingkungan dan makhluk hidup terlebih lagi biota di per-

airan. 
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